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RINGKASAN

SEBARAN POPULASI DAN PEMANFAATAN RUMPUT BELULANG
(Eleusine indica (L.) Gaertn) SEBAGAI PENGHASIL ANTIOKSIDAN.
Karya ilmiah berupa Tesis, Januari 2025

Intan Aisyah Nur Rohmabh, dibimbing oleh Prof. Dr. Salni, M.Si dan Prof. Dr. Elfita,
M.Si.

Population Distribution And Use of Belulang Grass (Eleusine indica (L.) Gaertn)
As Antioxidant Producer

xix + 119 Halaman, 10 Gambar + 14 Tabel + 17 Lampiran
RINGKASAN

Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki keanekaragaman hayati
yang melimpah. Keanekaragaman hayati yang banyak itu sebagian diketahui
memiliki potensi sebagai tumbuhan obat. Salah satu diantaranya ialah tumbuhan
rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn). Tumbuhan ini memiliki penyebaran
yang luas di berbagai wilayah dan tutupan lahan. Namun, rumput belulang disebut
sebagai spesies invasif yang sulit untuk dikendalikan. Disisi lain, rumput belulang
juga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk
mengobati golongan penyakit degeneratif. Hal ini diduga karena rumput belulang
memiliki kandungan antioksidan didalamnya. Tujuan penelitian ini untuk
memperoleh data kepadatan populasi, pola distribusi spasial dan informasi
pemanfaatan secara etnobotani Desa Sidomulyo, memperoleh perbandingan
aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol air, mendapatkan
golongan senyawa dan menganalisa nilai 1Cso serta menganalisa profil metabolit
pada daun rumput belulang.

Penelitian dilakukan pada bulan April 2024 — Oktober 2024 di Desa
Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dan Laboratorium
Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Sriwijaya. Metode
penelitian yang digunakan yaitu survei lapangan, pengambilan sampel, ekstraksi,
fraksinasi, pemurnian senyawa, pengujian aktivitas antiokidan (ICsp) dan pengujian
profil metabolit dengan instrumen GC-MS (Gass chromatography-Mass
Spectrofotometry).

Hasil penelitian didapatkan kepadatan populasi tumbuhan rumput belulang di
Desa Sidomulyo berdasarkan tipe penggunaan lahan didapatkan sebanyak 612
individu yang paling mendominasi pada lahan pekarangan yaitu 496 individu
(19,84%) dengan pola persebaran spasial yakni mengelompok. Hasil wawancara
oleh masyarakat Desa Sidomulyo bahwa rumput belulang secara tradisional
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat untuk mengobati penyakit kolesterol,
hipertensi dan diabetes dengan memanfaatkan organ daun dengan cara meminum
air rebusannya. Hasil aktivitas antioksidan yang kuat pada daun rumput belulang
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diperoleh pada fraksi N-heksan (30,57 ppm) dan fraksi etil asetat (56,86 ppm),
sedangkan fraksi metanol air tidak aktif kekuatan aktivitas antioksidannya.
Golongan senyawa murni yang memiliki aktivitas antioksidan yang didapatkan
pada daun rumput belulang yaitu golongan flavonoid, golongan terpenoid dan fenol
dengan kekuatan senyawa antioksidan yang sangat kuat dan kuat. Senyawa murni
dengan golongan fenol (N1, E1 dan E2) nilai 1Cso diperoleh sebesar (26,91 ppm,
68,38 ppm dan 21,07 ppm), golongan terpenoid (N2 dan N3) nilai ICso sebesar
(34,75 ppm dan 32,67 ppm), sedangkan golongan flavonoid (E3) memperoleh nilai
ICs0 sebesar (15,98 ppm). Profil metabolit daun rumput belulang diperoleh 69
puncak senyawa dan teridentifikasi 20 senyawa dengan puncak dan persen area
tertinggi. Puncak tertinggi terdiri dari senyawa asam nheksadekanoat, I-(+)-asam
askorbat 2,6 dihidroksi-dekanoat dan asam pentadekanoat (31,25%). Penelusuran
jalur biosintesis diperoleh 11 kelas golongan metabolit dengan kelas tertinggi yakni
asam lemak (25%), terpenoid dan steroid (25%) dan asam karboksilat (10%).

Kata kunci: Rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn), tumbuhan obat,

kepadatan populasi, pola distribusi spasial, antioksidan, profil
metabolit
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SUMMARY

POPULATION DISTRIBUTION AND USE OF BELULANG GRASS (Eleusine
indica (L.) Gaertn) AS ANTIOXIDANT PRODUCER.
Scientific written work in the form of a thesis, January 2025

Intan Aisyah Nur Rohmabh, supervised by Prof. Dr. Salni, M.Si and Prof. Dr. Elfita,
M.Si.

Population Distribution And Use of Belulang Grass (Eleusine indica (L.) Gaertn)
As Antioxidant Producer

xix + 119 Pages, 10 Figures + 14 Tables + 17 Appendices
SUMMARY

Indonesia is a country known for its abundant biodiversity. Some of the
biodiversity is known to have potential as medicinal plants. One of them is the
belulang grass plant (Eleusine indica (L.) Gaertn). This plant has a wide distribution
in various regions and is found in vacant lots, rice fields and community yards.
However, belulang grass is referred to as an invasive species that is difficult to
control. On the other hand, it is also widely used by the community as a traditional
medicine to treat cholesterol, hypertension, diabetes and other degenerative
diseases. This is thought to be because the grass has antioxidant content in it. The
purpose of this study was to obtain population density data, spatial distribution
patterns and ethnobotanical utilization information of Sidomulyo Village, obtain a
comparison of antioxidant activity of n-hexane, ethyl acetate and water methanol
fractions, obtain compound groups and analyze IC50 values and analyze metabolite
profiles in the leaves of belulang grass.

The research was conducted in April 2024 - October 2024 in Sidomulyo
Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency and Genetics and
Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sriwijaya University. The research methods used were field
surveys, sampling, extraction, fractionation, purification of compounds, testing
antioxidant activity (IC50) and testing metabolite profiles with GC-MS (Gas
chromatography-Mass Spectrophotometry) instruments.

The results showed that the population density of belulang grass plants in
Sidomulyo Village based on the type of land use was found to be 612 individuals,
the most dominating in yard land, namely 496 individuals (19.84%) with a spatial
distribution pattern based on the calculation of the morisita index is cluster. The
results of interviews by the Sidomulyo Village community that it turns out that
belulang grass is traditionally used by the community as a medicine to treat
cholesterol, hypertension and diabetes by utilizing leaf organs by drinking the
boiled water. The results of strong antioxidant activity in the leaves of belulang
grass were obtained in the N-hexane fraction (30.57 ppm) and the ethyl acetate
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fraction (56.86 ppm), while the methanol water fraction was not active in the
strength of its antioxidant activity. The group of pure compounds that have
antioxidant activity found in the leaves of the belang grass are the flavonoid group,
the terpenoid group and the phenol group with very strong and powerful antioxidant
compound strength. Pure compounds obtained from the leaves of belulang grass
(Eleusine indica (L.) Gaertn) have very strong and strong antioxidant power. Pure
compounds with phenol group (N1, E1 and E2) IC50 values obtained were (26.91
ppm, 68.38 ppm and 21.07 ppm), terpenoid group (N2 and N3) IC50 values were
(34.75 ppm and 32.67 ppm), while flavonoid group (E3) obtained IC50 values of
(15.98 ppm).Metabolite profile of belulang grass leaves obtained 69 compound
peaks and identified 20 compounds with the highest peak and percent area. The
highest peak consisted of nhexadecanoic acid, I-(+)-ascorbic acid 2,6 dihydroxy-
decanoic acid and pentadecanoic acid (31.25%). Biosynthesis pathway tracing
obtained 11 classes of metabolite classes with the highest class being fatty acids
(25%), terpenoids and steroids (25%) and carboxylic acids (10%).

Keywords: Eleusine indica (L.) Gaertn), medicinal plant, population density, spatial
distribution pattern, antioxidant, metabolite profile.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki keanekaragaman hayati
terbesar pada urutan kedua di dunia. Hal ini dikarenakan Indonesia adalah negara
iklim tropis yang memiliki keuntungan yakni keanekaragaman hayati dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik di dalamnya. LIPI (2015), melaporkan bahwa di
Indonesia terdapat 30.000 hingga 50.000 jenis tumbuhan, yang terdiri atas
tumbuhan liar dan tanaman budidaya. Kurang lebih 7.500 spesies tumbuhan serta
tanaman tersebut memiliki potensi sebagai tumbuhan obat, selain itu menurut
Wahyuni et al.,, (2017), pemanfaatan tumbuhan obat secara tradisional oleh
masyarakat kurang lebih hanya mencapai 1000 jenis, yang mana 74% diantaranya
termasuk dalam tumbuhan liar baik itu yang hidup di hutan, lahan pertanian,
perkebunan (Leunutna, 2007) serta lahan pekarangan. Salah satu tumbuhan liar
yang berpotensi yaitu dikenal dengan nama rumput belulang (Eleusine indica (L.)
Gaertn).

Tumbuhan rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn) penyebarannya
banyak ditemukan di afrika dan asia yang beriklim sedang dan tropis. Rumput
belulang di Indonesia sendiri tersebar di berbagai wilayah yang banyak ditemukan
pada lahan kosong, sawah, pinggir jalan, area perkebunan dan lahan pekarangan
(Dalimunthe et al., 2015). Rumput belulang masuk dalam status least concern (LC)
(Watve, 2011) dan dikatakan sebagai spesies invasif yang sulit untuk dikendalikan.
Namun disisi lain, tumbuhan ini dikenal juga sebagai obat tradisional (herbal) yang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Pengetahuan penggunaan tumbuhan rumput
belulang berkembang dari adanya pengalaman empiris yang telah diwariskan secara
turun-temurun dari masyarakat (Bahriul et al., 2014), pengetahuan tradisional
mengenai pemanfaatan sumberdaya nabati juga dapat dijadikan sebagai dasar
dalam pengembangan sumber ilmu pengetahuan yang patut untuk diteliti baik itu
dimasa sekarang dan yang akan datang (Wahyui et al., (2017) serta sebagai bentuk

konservasi sumber daya hayati dalam segi pemanfaatan.
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Menurut penelitian Sukor et al., (2021), ekstrak rumput belulang (Eleusine
indica (L.) Gaertn) diketahui mengandung senyawa yang bertindak sebagai obat
dalam mengatasi penyakit tertentu seperti flavonoid, steroid, minyak atsiri, kumarin,
asam lemak, tanin, triterpen dan alkaloid. Hasil temuan Gunarti et al., (2023),
menyatakan bahwa pada batang dan akar tumbuhan rumput belulang memiliki
kandungan saponin, tanin dan polifenol, yang mana senyawa-senyawa tersebut
memiliki khasiat dalam pengobatan penyakit degeneratif seperti membantu
meredakan demam yang diakibatkan oleh penyakit tifus, melawan sel kanker, untuk
obat cacing, menghilangkan atau mengurangi masalah batuk dan paru-paru, disentri,
masalah jantung dan tekanan darah tinggi, keluhan limpa dan hati, kandung kemih
dan batu ginjal, keseleo, dislokasi tulang serta sakit pinggang (Gunarti et al., (2023);
Cates et al., (2013) dan Desai et al., (2017)) yang dikonsumsi dengan cara
meminum air rebusan daunnya.

Di samping itu, beberapa penelitian menemukan bahwa rumput belulang
(Eleusine indica (L.) Gaertn.) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat untuk
pengobatan penyakit. Seperti pada penelitian Faldevina (2019), mengenai
penentuan aktivitas antioksidan rumput belulang dengan organ daun menggunakan
ekstrak etanol didapatkan aktivitas sebesar 83,04 ug/ml yang menunjukkan
aktivitas antioksidan kuat. Penelitian Zakri et al., (2021), menggunakan akar
rumput belulang didapatkan nilai ICso terbesar pada pelarut metanol sebesar 77.7
dan pelarut etanol sebesar 0.093 mg/mL Disisi lain, penaloza et al (2018),
menyatakan bahwa ternyata di dalam rumput belulang ditemukan senyawa asam p-
coumaric dan isoschaftoside setelah di analisis dengan HPLC-DAD, UPLC-DAD,
MS/MS dan NMR dengan pola puncak yang sama. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn) memiliki
potensi antioksidan baik yang dapat berkhasiat sebagai obat.

Tumbuhan rumput belulang diketahui mempunyai nilai manfaat yang tinggi
disamping sebagai obat tradisional juga dijadikan sebagai pakan ternak oleh
masyarakat khususnya di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin. Namun, pengetahuan akan tumbuhan rumput belulang dan

pemanfaatannya secara tradisional saat ini hanya diketahui oleh masyarakat
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kalangan usia tua hingga lanjut usia. Kekhawatiran akan manfaat yang ada pada
tumbuhan rumput belulang yang ada dikalangan usia muda lambat laun dapat
mengalami kepunahan/ hilang karena informasi pemanfaatannya tidak ada
keberlanjutan pengetahuan lokal dimasa yang akan datang.

Melihat adanya potensi daerah tersebut yang cukup mendukung pertumbuhan,
perkembangan dan pemanfaatan tumbuhan rumput belulang sehingga menarik
untuk dikaji lebih lanjut terkait sebaran populasi tumbuhan rumput belulang,
pengkajian manfaat sebagai penghasil antioksidan dan profil metabolit. Pengkajian
sebaran populasi dilakukan melalui survei lapangan dengan sistem informasi
geografis (SIG), karena memiliki kelebihan dalam hal efektifitas dan efesiensi
untuk pengumpulan, pengolahan data dan penyimpana data dalam jumlah yang
besar pada cakupan wilayah ekosistem (Wahyuni et al., 2017). Analisis aktivitas
antioksidan dengan KLT dan spektrofotometri UV-VIS menggunakan metode
DPPH karena metodenya cepat, sederhana, peka, mudah dan hanya membutuhkan
bahan yang sedikit. Sepktrofotometri UV-Vis dipakai untuk menghitung nilai
serapan aktivitas antioksidan (Maulida et al., 2016). Sedangkan penggunaan
instrument GC-MS dalam analisis kandungan profil metabolit karena metode ini
dapat menganalisis senyawa-senyawa yang memiliki berat molekul rendah dan
bervolatil pada berbagai jenis tumbuhan secara luas baik itu senyawa target dan non
target (Sparkman et al., 2011).

Informasi mengenai sebaran populasi rumput belulang di Desa Sidomulyo
belum pernah dilaporkan. Sedangkan data kajian untuk analisis senyawa
antioksidan dan profil metabolit rumput belulang masih sedikit dilakukan.
Berdasarkan pernyataan itu, maka penelitian ini perlu untuk dilakukan dengan
tujuan mengkaji sebaran populasi, aktivitas antioksidan dan kandungan profil
metabolit tumbuhan rumput belulang di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
1.2 Rumusan Masalah

Tumbuhan rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn) ialah salah satu

tumbuhan yang cukup banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat
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tradisional. Tumbuhan rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn) diketahui

memiliki potensi aktivitas senyawa antioksidan yang dapat dijadikan sebagai obat

tradisional. Dengan demikian, didapatkan rumusan masalah yaitu, sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana sebaran populasi dan pemanfaatan tumbuhan rumput belulang di
Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin?
Bagaimana aktivitas senyawa antioksidan pada fraksi n-heksana, etil asetat,
dan metanol air daun rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn)?

Apa saja golongan senyawa pada daun rumput belulang (Eleusine indica (L.)
Gaertn) yang memiliki aktivitas senyawa antioksidan?

Berapa nilai Inhibition Concentration (ICso) senyawa antioksidan daun
rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn)?

Bagaimana analisis kandungan profil metabolit pada daun rumput belulang
(Eleusine indica (L.) Gaertn)?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

Memperoleh data sebaran populasi dan informasi pemanfaatan dari tumbuhan
rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn).

Memperoleh perbandingan aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksana, etil
asetat dan metanol air daun rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn).
Mendapatkan golongan senyawa pada daun rumput belulang (Eleusine indica
(L.) Gaertn) yang memiliki aktivitas senyawa antioksidan.

Menganalisa nilai Inhibition Concentration (ICso) senyawa antioksidan daun
rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn).

Menganalisa profil metabolit pada daun rumput belulang (Eleusine indica (L.)
Gaertn).
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1.4

Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

Sebagai informasi yang dapat mendukung adanya pembaruan data penelitian
terkait sebaran populasi dan pemanfaatan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional oleh masyarakat.

Sebagai informasi untuk melakukan domestikasi tumbuhan rumput belulang
karena dapat dimanfaatkan sebagai penghasil antioksidan untuk kesehatan
Menambah informasi mengenai kandungan metabolit serta kuantitas kadar
senyawa metabolit yang ada pada tumbuhan daun rumput belulang (Eleusine
indica (L.) Gaertn).

Menjadi sumber informasi tambahan untuk pengkajian lebih lanjut dalam

penelitian tumbuhan daun rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn).
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1.5 Kerangka Berpikir

Kelimpahan Keanekaragaman Hayati

A 4

Tumbuhan yang berpotensi sebagai obat

Y

Rumput Belulang
(Eleusine indica (L.) Gaertn

v

Penyebaran rumput beluang yang
melimpah diberbagai daerah. salah satunya
Desa Sidomulyo

'

Pemanfaatan rumput belulang secara
tradisional oleh masyarakat sebagai obat

Data terkait kepadatan populasi dan pola
distribusi spasial rumput belulang di Desa
Sidomulyo belum pernah dilaporkan

Informasi pemanfaatan hanya diketahui oleh
masyarakat kalangan tua dan lanjut usia

A 4

\4
Diperlukan penelitian lebih lanjut

A 4

Keberlanjutan pewarisan informasi dari berbagai
kalangan usia harus ada (generasi sekarang
ataupun mendatang) agar tidak punah
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Kepadatan populasi Pola distribusi
rumput belulang rumput belulang

Data terkait pemanfaatan rumput
belulang masih terbatas

Diperlukan kajian pe

manfaatan lebih lanjut
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Pemanfaatan
secara etnobotani

Pengujian aktivitas
senyawa yang
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metabolit
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